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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui suatu model PBL bekerja dengan baik dengan media
ScrapBook berdasarkan hasil belajar matematika. Siswa SDN 01 Winongo kelas Il A dan Ill B adalah
subjek penelitian ini. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan desain Quasy Experimental
Post-Test-Only, dan teknik pengumpulan data melalui prosedur tes. Studi ini melibatkan 52 siswa, terdiri
dari 25 siswa kelas 11l A menjadi kelas eksperimen, dan 27 siswa kelas 11l B menjadi kelas kontrol.
Metode cluster sampel acak digunakan untuk mengumpulkan sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar di kelas yang menggunakan model (PBL) berbantuan media ScrapBook dan kelas
yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasilnya menunjukkan bahwa model PBL berbantuan
media ScrapBook adalah pilihan yang tepat untuk pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang hanya memberikan penjelasan tentang materi ajar akan
membuat siswa kurang menguasai materi karena mereka tidak terbiasa diajarkan untuk
menyelesaikan masalah. Pembelajaran berbasis masalah yang mungkin dialami di
keseharian akan membiasakan siswa untuk mendapatkan solusi masalah yang
dihadapinya. Media pembelajaran harus kreatif untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan siswa. Kesuksesan guru dalam menyampaikan materi sangat
bergantung pada kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan baik dengan siswa
mereka. Oleh karena itu, pentingnya model juga media pembelajaran yang
memungkinkan guru dan siswa berkomunikasi dengan lebih mudah. (Luthfiana DKK,
2021:2). Penggunaan Diharapkan bahwa model pembelajaran dan media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.. Hasil kognitif siswa mencakup kemampuan
mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, memahami, menerapkan, dan menggunakan
pengetahuan (ingat). (Kodariyati et al., 2016).

Hasil belajar dapat digunakan sebagai ukuran untuk mengukur seberapa baik
Siswa memahami konsep belajar. Kemampuan mereka untuk memahami materi
pelajaran menentukan hasil belajar mereka. Perubahan sikap, sosial, dan emosional
siswa ditentukan oleh kemampuan mereka untuk memahami materi pelajaran..
(Krismawati, 2019; Rosa & Pujiati, 2017). Guru sering mengalami masalah dengan
siswa, terutama yang berkaitan dengan matematika. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
kegiatan pembelajaran matematika biasanya berpusat pada guru dan metode lama yang
terlalu abstrak membuat siswa sulit untuk menangkap suatu materi.. (Farisi et al., 2017).
Tidak adanya Siswa memiliki hasil belajar yang buruk dan ketuntasan belajar yang
rendah karena mereka tidak memahami materi yang disampaikan. (Kamarianto et al.,
2018; Dara Asshofi et al.,) Ini berarti bahwa guru dan sejumlah kecil siswa
berkonsentrasi pada proses pembelajaran. Jika tidak ada peran siswa, siswa akan
menjadi pasif, jenuh, dan bosan. (AlperAslan, 2021). Pembelajaran tidak terjadi di luar
kelas tanpa mendekatkan siswa ke dunia nyata.

Masalah yang ditemukan menuntut perbaikan proses pembelajaran matematika
yang inovatif. Model membantu siswa menyelesaikan masalah dan meningkatkan hasil
belajar mereka. Dengan bantuan media scrapbook, Pembelajaran berbasis masalah
memberi siswa kemampuan untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami
materi pelajaran. (Bosica et al., 2021; Devi & Bayu, 2020). Penggunaan model PBL
dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan dan kemampuan pemecahan masalah
yang relevan dengan masalah dunia nyata, yang akan berdampak positif pada hasil
belajar (Luh & Ekayani, 2021). Media scrapbook digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa karena memberi mereka kesempatan untuk membuat sesuatu
yang baru dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Dengan menggunakan
scrapbooking sebagai alat pembelajaran, Anda dapat mengevaluasi seberapa efektif
pembelajaran itu. Harus mengandung instruksi, seperti peta konsep, gambar, atau
dekorasi, yang berisi materi yang akan menjadi subjek utama scrapbooking. Ada tiga
indikator untuk menilai Scrapbook: kesesuaian gambar yang digunakan, definisi
gambar, dan kesesuaian antara kedua aspek. (Affifah, 2018).

Tujuan tambahan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) dan media pembelajaran yang paling cocok untuk pembelajaran
matematika. Model PBL inovasi baru (PBL) menggunakan media Scrapbook untuk
menilai hasil belajar siswa dalam materi bangun datar.
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METODE

Berdasarkan filsafat positivism penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
untuk menguji hipotesis terhadap populasi dan sampel.., serta data yang dikumpulkan
dengan instrumen dan dianalisis secara statistik. (Sugiyono, 2019). Eksperimen semu
atau Quasy Experimental dengan jenis penelitian Posttest-Only Control Design
digunakan. Kelas eksperimen akan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
yang dibantu oleh media Scrapbook, sementara kelas kontrol tidak akan
menggunakannya. Penelitian ini akan memanfaatkan semua siswa kelas 111 di SDN 01
Winongo Kota Madiun, terutama siswa di kelas Il A (25 siswa) dan Il B (27
siswa).Pada penelitian ini, cluster sampel acak digunakan sebagai teknik pengumpulan
sampel. Tes juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Alat yang diperlukan
adalah es uraian, dengan sepuluh soal. Uji reliabilitas dan validasi ahli untuk validator
digunakan dalam penelitian sebelumnya.

HASIL PENELITIAN

Hasil yang dicapai siswa saat proses pembelajaran disebut hasil belajar. Jika
model dan media pembelajaran tepat digunakan, Siswa sekolah dasar mungkin lebih
mampu memecahkan masalah matematis. Metode pembelajaran ini memberi siswa
pemahaman dan kemampuan untuk memecahkan masalah yang ada di dunia nyata. Ini
membantu mereka meningkatkan kemampuan numerasi mereka dan meningkatkan hasil
belajar matematis mereka. Studi ini mendukung teori milik (Rizky et al., 2014) bahwa
hasil belajar dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan
bantuan media scrapbook peserta didik dengan menawarkan praktik pembelajaran yang
lebih baik. Model ini dapat meningkatkan minat siswa dalam matematika dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep, yang pada gilirannya dapat
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.

Hasil belajar matematika atau posttest dihitung dari tes eksperimen dalam kelas
dan kelas kontrol setelah perlakuan. Di kelas Il A, atau kelas eksperimen, siswa
menggunakan ScrapBooks untuk mengajar model pembelajaran berbasis masalah. Di
kelas Il B, atau kelas kontrol, siswa hanya menggunakan buku mereka dan tidak
menggunakan ScrapBooks untuk mengajar model pembelajaran berbasis masalah.Tabel
4.1 menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki kinerja yang lebih baik daripada kelas
eksperimen.

Tabel 1 Menunjukkan Kinerja Pembelajaran Matematika.

Kelas N Rerata Minimum Maksimum Variansi Deviasi Standar
Kelas Eksperimen 25 77,80 59,00 100,00 193,917 13,925
Kelas Kontrol 27 66,48 40,00 85,00 111,182 10,544

Tabel 1 menunjukkan hasil post-test nilai eksperimen dan kontrol: nilai rata-rata
kelas eksperimen 77,80 dan nilai rata-rata kelas kontrol 66,48; nilai minimum kelas
eksperimen 59, dan nilai maksimum kelas kontrol 40; dan nilai maksimal kelas
eksperimen 100, dan nilai kontrol 85. Gambar berikut menunjukkan histogram data nilai
postest siswa berdasarkan hasil distribusi frekuensi yang ditunjukkan di tabel 4.1.

Ada kemungkinan bahwa berdasarkan presentasi penelitian dan dikuatkan
dengan temuan para ahli, model pembelajaran berbasis masalah yang dibantu oleh
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media ScrapBook berdampak pada hasil pembelajaran matematika siswa di kelas IlI.
Hasil post-test dari kelas eksperimen dan kontrol sangat berbeda, dengan kelas
eksperimen menunjukkan kualitas yang lebih baik daripada kelas kontrol. HO ditolak
dan Ha diterima berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,02 < 0,05. Dengan
demikian, hasil belajar siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri 01 WINONGO
dipengaruhi oleh model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan ScrapBooks.

PEMBAHASAN
Model Problem Based Learning berbantuan media Scrapbook

Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada pemecahan masalah, pengaturan diri sendiri, dan penggunaan sumber belajar yang
tersedia. Model ini digunakan dalam dunia nyata untuk memecahkan masalah,
memberikan siswa kesempatan untuk memperoleh pengetahuan melalui pemecahan
masalah. Dari penjelasan ini, ada kesimpulan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah melibatkan siswa. Guru harus berfokus pada membantu siswa memecahkan
masalah. dan memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk menyelesaikannya.
Selain itu, guru menyediakan dukungan yang berpotensi meningkatkan kecerdasan dan
inkuiri siswa. Peserta didik diberi masalah pertama pada awal pembelajaran. Kemudian
masalah tersebut dipelajari dan dianalisis untuk menentukan solusinya.

Media pembelajaran merupakan segala sarana yang memiliki kemampuan
memberikan informasi dan merangsang pikiran, perasaan, juga keinginan siswa untuk
membangun proses belajar mereka sendiri. Peneliti menggunakan ScrapBook, yang
merupakan Seni menggunakan media, biasanya kertas, dengan cara yang inovatif.
Mereka dapat menempel gambar, barang sisa, dan hal-hal lainnya.Selain itu, scrapbook
dapat berisi fragmen catatan penting yang berhubungan dengan gambar, kata-kata,
rencana, atau bahkan materi pelajaran. Dengan menggunakan media seperti buku yang
menggabungkan bermacam potongan gambar dan penjelasan, mampu menarik perhatian
dan mendorong mereka untuk terlibat dalam materi.(Arif et al., 2019).

Jika ditinjau, hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan media ScrapBook secara
positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen belajar
lebih baik daripada siswa di kelas Kontrol.. yang menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional. Studi ini menunjukkan bahwa teori milik (Rizky et al.,
2014) bahwa penggunaan model berbasis masalah yang didukung oleh media
scrapbook dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan memberikan praktik
pembelajaran yang lebih baik. Model ini dapat meningkatkan minat siswa dalam
matematika dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep, yang pada
gilirannya dapat memberi dampak pada peningkatan hasil belajar mereka.. Melalui
penelitian Nisa (2023) Pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan media digital
seperti Quiziz, Worwall, dan scrapbook digital juga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa model PBI bertujuan untuk membuat
siswa lebih baik dalam numerasi dalam mata pelajaran matematika di kelas IlI.
Penggunaan model PBI bersama dengan media pembelajaran juga sangat berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam matematika.

SIMPULAN
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Berdasarkan presentasi penelitian dan dikuatkan dengan temuan para ahli,
Peneliti menemukan bahwa model PBL yang terkait dengan media ScrapBook berhasil
digunakan untuk meningkatkan prestasi matematika siswa kelas I11.
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